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ABSTRAK

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu jenis gaya kepemimpinan yang mempunyai gaya
kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala ruangan
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap disiplin perawat, yang merupakan elemen
penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi Kekuatan hubungan gaya kepemimpinan transformasional kepala ruangan dengan
disiplin kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Dr. Pirngadi Medan. Metode penelitian ini adalah
deskrptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel Purposive
sampling dengan sampel berjumlah 60 perawat pelaksana. Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional kepala ruangan
mayoritas Cukup sebanyak 43 sampel ( 71,7%), Disiplin Kerja perawat mayoritas Baik sebanyak 44
Sample (73,3%). Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank antara gaya kepemimpinan
trasnformasional kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat di rawat inap RSUD Dr. Pirngadi
medan menunjukkan bahwa ada hubungan dengan nilai p Value= 0.040. Kekuatan hubungan nilai
rhitung = 0.266 menunjukkan hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Disimpulkan bahwa
ada hubungan gaya kepemimpinan transformasional kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat,
dengan kekuatan hubungan cukup. Disarankan agar kepala ruangan lebih mengoptimalkan prinsip
prinsip kepemimpinan transformasional, seperti memberikan motivasi, dukungan individu, inspirasi,
dan visi dan misi untuk meningkatkan disiplin kerja perawat.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja Perawat.

ABSTRACT

Leadership style is one type of leadership style that has a transformational leadership style. The
leadership style applied by the head of the room is expected to have a positive impact on nurse
discipline, which is an important element in providing quality health services. This study aims to
identify the strength of the relationship between the transformational leadership style of the head of
the room and the work discipline of nurses in the inpatient room of Dr. Pirngadi Hospital, Medan.
This research method is descriptive correlation with a cross-sectional approach. The sampling
technique is purposive sampling with a sample of 60 implementing nurses. This research instrument
uses a questionnaire. The results of this study indicate that the transformational leadership style of
the head of the room is mostly Sufficient as many as 43 samples (71.7%), the majority of nurses'
Work Discipline is Good as many as 44 Samples (73.3%). Based on the results of the Spearman
Rank statistical test between the transformational leadership style of the head of the room and the
work discipline of nurses in the inpatient care of Dr. Pirngadi Medan Hospital, it shows that there
is a relationship with a p Value = 0.040. The strength of the relationship value r count = 0.266
indicates a significant relationship between the two variables. It is concluded that there is a
relationship between the transformational leadership style of the head of the room and the work
discipline of nurses, with a sufficient relationship strength. It is recommended that the head of the
room optimize the principles of transformational leadership, such as providing motivation,
individual support, inspiration, and vision and mission to improve the work discipline of nurses.
Keywords: Transformational Leadership Style, Nurses' Work Discipline.
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PENDAHULUAN

Strategi perencanaan memainkan peran yang sangat krusial dalam pengembangan
rumah sakit. Sebuah strategi perencanaaan yang efektif, yang dijadikan pedoman oleh
rumah sakit, akan mempengaruhi keberhasilan dalam mecapai visi midi yang telah
ditetapkan. Selain itu perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki dampak
signifikan terhadap kekuatan organisasi dalam menjaga kualitas pelayanan. Menurut
Wetson, sektor pelayanan kesehatan saaat ini mengalami perkembangan yang sangat pesaat,
dan strategi perencanaan menjadi sangat penting ditengah masyarakat. Kurangnya
perencanaan dapat mengakibatkan keggalan dalam organisasi perlindungan, yang rentan
terhadap pengaruh eksternal yang memperngaruhi rumah sakitt. Startegi perencanaan
bertujuan untuk menyelaraskan kekuatan, sumber daya, dan aktifitas organisaasi guna
mencappai tujuan bersama dalam memenuhi kebutuhan tenaga perawat di masa depan.
(Hulu, 2023)

Dengan keberhasilan rumah sakit dalam memberikan pelayanan sangat bergantung
pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Perawat, sebagai baagian besar
dari SDM rumah sakit, berperan sebagai peran utama dalam menjaga dan meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan. Keperawatan sebagai profesi yang bertanggung jawab untuk
memberikan pelayaanan keperawatan sesuati kompetensi dan kewenanngan yang dimiliki
secara mandiri mauoun berkerja sama dengan tim. Dalam pengembangan SDM, dibutuhkan
pemimpin yang kompeten dan bertanggung jawab agar layanan yang diberikan memenubhi
standar. Gaya kepemimpinan yang di terapkan oleh pemimpin akan berdampak positif pada
kinerja perawat (Yani et al., 2019).

Kepemimpinan juga memainkan peran penting dalam menentukan kinerja individu,
karena seorang pemimpin bertindak sebagai penggerak utama dalam organisaasi. Pemimpin
berusaha mempernagruhi orang lain, memberikan arahan, membangun struktur yang jelas,
memfasilitasi berbagai aktivitas, dan membina hubungan di dalam tim. Jika organisasi tidak
dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif pada kinerja perawat, karena
rendaahnya motivasi diantara anggota tim dapat mengakibatkan kurangnya dukungan satu
sama lain, yang pada akhirnya menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan. (Istiqomah
& Afriani, 2023) ada beberapa bentuk gaya kepemimpinan, salah satunnya yaitu gaya
kepemimpinan transformasional.

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya yang tidak hanya fokus pada
hubungan Kerja, tetapi juga sebagai salah satu pemberian motivasi, perhatian terhadap
kebutuhan individu, serta penghargaan kepada pegawai sebagai setiap manusia memiliki
hak. Peran kepemimpinn transformasional dalam suatu organisasi, termasuk dirumah sakit,
sangat terkait dengan terciptannya kepercayaan terhadap pemimpin, yang memicu motivasi
kerja dan berdampak pada peningkatan kinerja perawat (Kadim Masaong et al., 2023).

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang tidak hanya
memberikan tekanan pada hubungan kerja yang baik, tetapi juga berfungsi sebagai sumber
motivasi yang kuat. Pemimpin transformasional memberikan perhatian khusus terhadap
kebutuhan indivu dan menghargai setiap pegawai sebagai manusia yang memiliki hak dan
potensi. Dalam konteks organisasi, termasuk rumah sakit, peran pemimpin transformasional
sangat penting dalam membangun kepercayaan antara pemimpin dan anggota tim
kepercayaan ini menjadi pendorong utama yang memicu motivasi kerja, yang pada
gilirannya berdampak positif pada peningkatan kinerja perawat. Gaya kepemimpinan ini
tidak hanya menginspirasi, tetapi juga mendorong perawat untuk berinovasi dan berusaha
mencapai hasil yang dinginkan, menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
kolaboratif.



Kepemimpinan transformasional berkontribusi pada pengembang profession al dan
kesejahteraan seluruh tim. Seorang kepala ruangan juga harus memiliki gaya kepemimpinan
agar dapat meningkatkan hasil yang diinginkan (Jaka Sarwadhamana et al., n.d.). Jadi,
kepemimpinan transformasional dapat memberikan pengaruh positif pada hubungan atasan
dan bawahan.

Kepala ruangan juga merupakan pemimpin keperawatan yang mengunakan proses
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi/instusi yang telah ditentukan melalui orang
lain. Kepala perawat ruangan merupakan seorang perawat profesional yang diberi tanggung
jawab dan wewenang memimpin dalam mengelola kegiatan pelayanan keperawatan di satu
ruangan rawat. Seorang kepala ruangan memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda beda
antara satu dengan yang lain. Kepala ruagan bertangung jawab memimpin dan
mengorganisasikan kegiatan pelayanan dan asuhan keperawatan dan kepala ruangan juga
harus mampu memimpin, memimta, mendesak, menyakinkan dan membujuk stafnya untuk
melakukan sesuatu pada saat kapan pun apabila rekan kerjannya memerlukan bantuan
mereka, dan bisa memberi arahan terhaap stafnya agar melakukan pekerjaan tidak
berdasarkan atas kesukaan mereka tetapi pada apa yang seharusnya dilakukan demi
tercapainnya tujuan asuhan keperawatan dengan salah satunya disiplin kerja. (Mahatvavirya
& Girsang, 2021)

Disiplin kerja juga memiliki aspek yang mempengaruhi penurunan Kinerja.
Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah peran
pemimpin oleh kepala ruangan secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau
tidak. (Rosalina & Wati, n.d.)

Penerapan kedisiplinan di Rumah Sakit adalah aspek penting yang harus diterapkan
kepada perawat. Oleh karena itu, perawat diharapkan menunjukkan sikap disiplin sebagai
salah satu langkah dalam memberikan pelayana kesehatan. Disiplin kerja perawat dapat
dianggap baik jika memenuhi beberapa kriteria seperti datang dan pulang sesuai aturan,
mengenakan pakaian lengkap, serta melaporkan ketidak hadiran jika tidak dapat masuk
kerja. (Kurnia & Fadilah, 2023)

Disiplin kerja merupakan salah satu strategi manajemen yang bertujuan untuk
mendorong anggota organisasi agar mematuhi semua ketentuan yang ada. Sebagai alat
komunikasi, disiplin kerja membantu manajer dalam menyampaikan harapan dan standar
yang diinginkan kepada bawahan, sehingga mereka bersedia mengubah perilaku mereka.
Disiplin kerja juga berfungsi sebagai upayah untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen
individu dalam mematuhi peraturan serta noma norma sosial yang berlaku dilingkungan
kerja. Disiplin kerja juga tidak hanya fokus pada pemenuhunan tetapi juga pada
pembentukan buaya yang positif dan produktif . (Nafiah Umi Lailatun et al., 2018)

Ada beberapa penelitian yang dapat mendukung yaitu seperti hasil dari (Aulia, n.d.)
mengatakan bahwa adannya hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai. Dan menurut peneliti dari (Safitri, 2020) dengan judul pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada biro
humas dan protokoler provinsi jawa barat. Hasil dari penelitian ini kepemimpinan
transformasional dan disiplin kerja berpengaruh positif secara stimulan maupu parsial
terhadap kinerja pegawai. Dari penelitiaan terdahulu yang saya cantuhkan diatas bahwa
gaya pemeimpinan transformasional sangat berperan penting dalam disiplin kerja untuk
meningkatkan kinerja.

Pada tanggal 21 November 2024, saya melakukan survei awal di RSUD Dr. Pirngadi
Medan untuk menggali lebih dalam mengenai gaya kepemimpinan dan disiplin kerja di
rumah sakit tersebut. Melalui wawancara dengan 5 orang kepala ruangan bisa disimpulkan
bahwa mereka cenderung mengambil keputusan secara mandiri. Rasa tanggung jawab yang
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besar membuat mereka merasa bahwa beban keputusan ada di pundak mereka. Dalam
situasi ini, mereka sering kali mengalami kesulitan untuk mendelegasikan tugas kepada
anggota tim, serta menemukan waktu yang kurang untuk memberikan perhatian kepada
setiap individu. Salah satu kepala ruangan mengungkapkan,

"Motivasi yang saya berikan mungkin belum cukup konsisten. Saya pernah
mendengar tentang berbagai gaya kepemimpinan, tetapi penerapannya di lapangan mungkin
belum maksimal. "Hal ini menunjukkan bahwa kepala ruangan fokus mereka sering kali
lebih tertuju pada pencapaian target daripada membangun hubungan yang kuat dengan tim,
dan penghargaan kepada perawat yang berprestasi jarang diberikan. Meskipun ada upaya
untuk melakukan diskusi kelompok guna menyelaraskan tujuan kerja dengan misi rumah
sakit, terutama dalam hal pelayanan primer kepada pasien, Dalam survei ini, saya juga
menanyakan jumlah perawat pelaksana di setiap ruang rawat inap, dan ditemukan bahwa
terdapat 146 perawat pelaksana yang bertugas di rumah sakit tersebut.

Selanjutnya, pada tanggal 06 Desember 2024, saya kembali melakukan survei di
RSUD Dr. Pirngadi Medan. Hasil wawancara dengan 13 perawat pelaksana di setiap
ruangan saya mewawancarai 1 orang perawat pelaksana mengungkapkan bahwa mereka
sering kali kurang tepat waktu saat datang bekerja. Hal ini disebabkan oleh jarak rumah
yang terlalu jauh dari rumah sakit. Beberapa perawat juga tercatat absen karena sakit dengan
alasan lupa untuk menginformasikan kepada atasan. Selain itu, terdapat penolakan terhadap
instruksi atasan, terutama terkait kebersihan dan kerapian ruangan. Beberapa perawat
tampak tidak mematuhi tata tertib rumah sakit jika mereka memiliki kepentingan yang lebih
mendesak, seperti urusan keluarga atau acara keluarga.

Lebih lanjut, beberapa perawat juga tidak mengembalikan peralatan rumah sakit ke
tempat semula setelah digunakan, yang menunjukkan kurangnya kesadaran akan tanggung
jawab mereka terhadap fasilitas yang ada.

Dengan itu pada pemberian layanan kesehatan yang berkualitas tentunnya
membutuhkan sumber daya manusia berkualitas pula yakni memiliki pengetahuan, dan
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan, memiliki energy, dan bakat serta dapat bekerja
secara frofesional dean mampu menghadapi tekanan di dalam suatu pekerjaannya. Dengan
demikian pihak rumah sakit harus menerapkkan disiplin kerja yang tinggi dalam rangka
pencapaian tujuan yaitu memberikan pelayanan terbaik (Arifah et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti ingin mengetahui
apakah ada Hubungan Gaya kepemimpinan Transformasional Kepala Ruangan dengan
Disiplin Kerja Perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan rancangan penelitian
mengunakan Cross sectional, yaitu untuk mengetahui hubungan Gaya Kepemimpinan
Transformasional Kepala Ruangan dengan Disiplin kerja Perawat di ruang rawat inap
RSUD Dr.Pirngadi Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Peneltian

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan merupakan rumah sakit yang berkomitmen pada
pelayanan kesehatan paripurna dengan standar tinggi demi kepentingan masyarakat. Rumah
sakit ini memiliki visi untuk menjadi pusat rujukan unggulan dalam pelayanan, pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan. Misinya mencakup
penyelenggaraan layanan kesehatan profesional, bermutu, dan terjangkau bagi seluruh
lapisan masyarakat dengan fokus pada keselamatan pasien, serta pengembangan layanan
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unggulan berbasis teknologi terpadu. Selain itu, RSUD Dr. Pirngadi juga berperan sebagai
pusat pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu kedokteran serta pengabdian kepada
masyarakat.

Terletak di Kota Medan, Sumatera Utara, RSUD Dr. Pirngadi berdiri sejak tahun 1928
dengan status sebagai rumah sakit kelas B. Rumah sakit ini berlokasi di JI. Prof. H. M.
Yamin, SH No. 47, Kelurahan Perintis, Kecamatan Medan Timur, dengan luas lahan 38.494
m2 dan bangunan seluas 36.924 m2. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, RSUD
Dr. Pirngadi terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi kesehatan dan informasi.

Fasilitas rawat inap di rumah sakit ini terdiri dari 13 ruang perawatan dengan kapasitas
258 tempat tidur (TT) serta didukung oleh 146 perawat Pelaksana. Dengan komitmen
terhadap pelayanan yang berkualitas, RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan terus berinovasi
dalam menyediakan layanan kesehatan terbaik bagi masyarakat.

Sesuai aturan bahwa sistem pengaturan shift kerja di RSUD Dr. Pirngadi Medan
bahwa shift Malam, Pagi, Sore dari jam Malam jam 20:00 — 08:00 pagi, Pagi jam 08:00 -
15:00sore, Sore jam 15:00 — 20:00 malam.

Karakteristik Responden

Penelitian ini membahas tentang hubungan gaya kepemimpinan transformasional

kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan.

1. Karakteristik Usia Responden

Tabel 1 Distribus Frekuensi dan Presentase berdasarkan karekteristik responden di
RSU Dr. Pirngadi Medan (n=60)

Variabel n %
Usia
30-39 tahun 20 333
40-49 tahun 34 56,7
> 50 tahun 6 10,0
Total 60 100

Jenis kelamin

Perempuan 60 100
Laki laki 0 0

Total 60 100
Pendidikan

Ners (S1 keperawatan) 33 55,0
D3 Keperawatan 27 450
Total 60 100
Lama kerja

<5 tahun 33 55,0
5-10 tahun 21 35,0
> 10 tahun 6 10,0
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Dalam penelitian ini, seluruh responden berjumlah 60 orang dan semuanya adalah
perempuan. Jika dilihat berdasarkan usia, mayoritas responden berada dalam rentang usia
40-49 tahun sebanyak 34 orang (56,7%), diikuti oleh kelompok usia 30-39 tahun sebanyak
20 orang (33,3%), dan sisanya berusia di atas 50 tahun sebanyak 6 orang (10,0%). Dari segi
pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang sebagai perawat (ners)
sebanyak 33 orang (55,0%), sedangkan 27 orang lainnya (45,0%) memiliki pendidikan D3
Keperawatan. Sementara itu, jika dilihat dari lama bekerja, sebanyak 33 responden (55,0%)
memiliki pengalaman kerja kurang dari 5 tahun. Kemudian, 21 responden (35,0%) telah
bekerja selama 5-10 tahun, sedangkan 6 responden lainnya (10,0%) memiliki pengalaman
kerja lebih dari 10 tahun. Dengan demikian, data ini memberikan gambaran mengenai
karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan lama kerja.

Analisa Univariat

1. Gaya Kepemimpinan Transformasional

Tabel 2 Distribusi Responden berdasarkan gaya kepemimpinan Transformasional di
RSUD dr. Pirngadi Medan

Gaya
kepemimpinan — — royensiim Presentase (%6)
Transformasional

Baik 17 28,3

Cukup 43 L7

Total 60 100

Berdasarkan tabel 2, distribusi responden berdasarkan gaya kepemimpinan di RSUD
Dr. Pirngadi Medan menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki gaya
kepemimpinan yang cukup, yaitu sebanyak 43 responden (71,7%). Sementara itu, sebanyak
17 orang (28,3%) memiliki gaya kepemimpinan yang baik.
2. Dispilin Perawat
Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan displin perawat di RSUD Dr. Pirngadi

Medan
Displin )
Frekuensi Presentase (%0)
perawat
Baik 44 73,3
Cukup 16 26,7
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 3, distribusi responden berdasarkan disiplin perawat di RSUD Dr.
Pirngadi Medan menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki disiplin yang baik,
yaitu sebanyak 44 responden (73,3%). Sementara itu, sebanyak 16 responden (26,7%)
memiliki disiplin dalam kategori cukup.

Analisa Bivariat

Tabel 4. Tabulasi Silang hubungan gaya kepemimpinan Transformasional kepala
ruangan dengan Disiplin kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUD Dr.
Pirngadi Medan

Gaya Disiplin Total
Kepemimpinan perawat
P P Baik Cukup P r
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. (o) 0) 0)
Transformasional "~ %0 n % n Yo

Baik 16 364 1 63 17 283
Cukup 28 63,6 15 938 43 717 0.040 0.266
Total 44 100 16 100 60 100

Berdasarkan hasil tabulasi silang pada Tabel 4.4, dari 60 responden, mayoritas perawat
memiliki disiplin baik 44 responden (73,3%), sedangkan sisanya 16 responden (26,7%)
memiliki disiplin cukup.

Jika dikaitkan dengan gaya kepemimpinan kepala ruangan, ditemukan bahwa dari 17
perawat yang berada di bawah kepemimpinan transformasional, 16 responden (36,4%)
memiliki disiplin baik, sementara 1 responden (6,3%) memiliki disiplin cukup. Sementara
itu, dari 43 perawat yang dipimpin dengan gaya kepemimpinan baik, 28 responden (63,6%)
memiliki disiplin baik, dan 15 responden (93,8%) memiliki disiplin cukup.

Hasil uji Spearman-Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan disiplin perawat dengan koefisien
kekuatan korelasi rs = 0.266 dan nilai signifikansi p = 0.040 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan memiliki korelasi positif yang lemah dengan disiplin perawat,
yang berarti semakin baik gaya kepemimpinan, maka disiplin perawat cenderung
meningkat, meskipun hubungannya tidak terlalu kuat.

Pembahasan
Gaya Kepemimpinan Transformasional

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden di RSUD dr. Pirngadi Medan
menilai gaya kepemimpinan kepala ruangan dalam kategori cukup, dengan 43 responden
(71,7%), sementara 17 responden (28,3%) menilainya sebagai baik. Persentase yang lebih
besar pada kategori cukup mengindikasikan bahwa sebagian besar kepala ruangan memiliki
kapasitas kepemimpinan yang dapat diterima, tetapi masih terdapat aspek yang perlu
ditingkatkan untuk mencapai efektivitas kepemimpinan yang optimal.

Berdasarkan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, beberapa aspek
kepemimpinan kepala ruangan yang dinilai mencakup bagaimana mereka memberikan visi
dan arah yang jelas kepada tim, mendorong kreativitas serta inovasi, dan mengapresiasi
kontribusi anggota tim. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang teridentifikasi, seperti
kecenderungan kepala ruangan mengabaikan ide atau masukan dari anggota tim, kurangnya
motivasi dalam situasi sulit, serta jarangnya pemberian umpan balik yang konstruktif. Selain
itu, beberapa kepala ruangan masih menunjukkan perilaku yang kurang mendukung, seperti
lebih fokus pada kesalahan dibandingkan keberhasilan serta kurangnya kepedulian terhadap
kebutuhan emosional anggota tim.

Gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam menentukan kinerja perawat di
rumah sakit. Penelitian yang dilakukan oleh Widiyanto et al. (2021) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja perawat.
Hasil serupa ditemukan oleh Sari et al. (2023), yang mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan transaksional dan pengawasan berpengaruh terhadap kinerja perawat
melalui perilaku pelayanan. Selain itu, kepemimpinan transformasional, yang ditandai
dengan kemampuan pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi staf, terbukti mampu
meningkatkan kinerja perawat (Prasetyo, 2015). Dalam penelitian ini, kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja perawat, yang dimediasi oleh
kepercayaan terhadap pemimpin dan kepuasan kerja.

Kepemimpinan yang baik juga berperan penting dalam keselamatan pasien. Studi yang
dilakukan oleh Wahyuni et al. (2023) menemukan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan pasien di unit rawat inap.
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Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas, mendukung pengembangan staf,
serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif berkontribusi terhadap peningkatan mutu
layanan kesehatan.

Kepemimpinan yang efektif dalam organisasi kesehatan, seperti rumah sakit, sangat
berpengaruh terhadap kinerja tim dan kualitas layanan yang diberikan. Menurut penelitian
sebelumnya, gaya kepemimpinan Transformasional kepala ruangan yang baik dapat
meningkatkan motivasi kerja serta kepuasan Perawat Pelaksana, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap pelayanan kesehatan (Bass & Avolio, 2000). Dalam konteks ini,
upaya pengembangan keterampilan kepemimpinan Traasformasional melalui pelatihan atau
coaching bagi pemimpin dengan gaya kepemimpinan cukup dapat meningkatkan efektivitas
organisasi secara keseluruhan (Yukl, 2013).

Hal ini didukung oleh penelitian Gaya kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi
bawahan agar meningkatkan kinerja. Kepemimpinan transformasional merupakan tipe
kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana efektif inspirasi seorang pemimpin dan
merubah pengikutnya melalui ide dan emosinya. Kepemimpinan transformasional juga
sering disebut kepemimpinan inspirasional (Zalukhu dkk., 2023). Faktor-faktor
Kepemimpinan Transformasional antara lain pengaruh ideal, motivasi yang menginspirasi,
rangsangan intelektual, dan pertimbangan yang diadaptasi (Mochamad Ainan dkk., 2021).

Hasil penelitian (Santoso & Sudiro, 2020) ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Santoso tahun 2020 pada kepala ruang di Rumah Sakit Ken Saras Kabupaten Semarang
yang menujukan bahwa aspek dari gaya kepemimpinan tranformasional berupa ldealized
(67,1%), Inspirational motivation (50%), Intelectual stimulation (67,1%), Individualized
consideration kepala (72,9%) dipersepsikan secara baik oleh kepala ruang kepada perawat.

Pemimpin merupakan panutan dalam perusahaan, sehingga perubahan harus dimulai
dari tingkat yang paling atas yaitu pemimpin itu sendiri. Model kepemimpinan
transformasional merupakan model kepemimpinan yang sangat ideal, yang semestinya
diterapkan oleh para pemimpin. Dalam kepemimpinan transformasional karena selain
memikirkan bagaimana cara mencapi tujuan yang diharapkan pemimpinnya juga
memikirkan kesejahteraan karyawannya dan pemimpin memiliki pengaruh yang kuat yang
mampu mengubah kesadaran, membangkitkan semangat dan mendorong karyawan untuk
mengejar visi, misi, dan tujuan perusahaan (Awaludin, 2017).

Penting juga untuk memahami bahwa kepemimpinan Transformasional yang baik
dapat mendorong peningkatan disiplin kerja, komunikasi yang lebih efektif, serta
keterlibatan staf dalam pengambilan keputusan, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan mutu layanan kesehatan (Northouse, 2019).

Berdasarkan temuan tersebut, penting bagi RSUD dr. Pirngadi Medan untuk
mengembangkan program pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada peningkatan
keterampilan kepemimpinan transformasional. Program ini dapat mencakup pelatihan
dalam memberikan visi yang jelas, apresiasi terhadap kontribusi tim, pemberian motivasi
dalam situasi sulit, serta keterlibatan anggota tim dalam pengambilan keputusan. Dengan
meningkatkan kompetensi kepemimpinan, diharapkan kinerja perawat dan kualitas layanan
kesehatan di RSUD Dr. Pirngadi Medan dapat semakin optimal. Oleh karena itu, intervensi
yang berfokus pada peningkatan keterampilan kepemimpinan transformasional kepala
ruangan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan di RSUD dr.
Pirngadi Medan.

Disiplin perawat

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 4.5, mayoritas perawat di RSUD dr. Pirngadi
Medan memiliki disiplin kerja yang baik, dengan jumlah 44 responden (73,3%). Sementara
itu, sebanyak 16 responden (26,7%) memiliki disiplin dalam kategori cukup. Persentase
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perawat dengan disiplin baik yang lebih tinggi menunjukkan bahwa lingkungan kerja di
rumah sakit ini telah menerapkan sistem yang mendukung kepatuhan terhadap standar
operasional dan etika profesi.

Disiplin kerja perawat sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kesehatan.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja yang tinggi berkorelasi dengan
peningkatan efisiensi kerja, penurunan tingkat kesalahanmedis, serta peningkatan kepuasan
pasien (Huston & Marquis, 2021). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
meliputi budaya organisasi, kepemimpinan, serta sistem reward dan punishment (Robbins
& Judge, 2019).

Disiplin kerja operatif menejemen sumber daya manusia yang terpenting karena
semakin baik disiplin petugas semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainnya, tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi organisasi menc api hasil optimal. Semakin tinggi disiplin
seseorang semakin tinggi kinerja orang tersebut (Fajri Nurul, 2017).

Hasil penelitian oleh Kasim(2013) menunjukkan hasil penelitian bahwa ada hubungan
yang bermakna antara disiplin kerja dengan kinerja pelayanan kesehatan, disiplin kerja yang
baik mempengaruhi kinerja pelayanan kesehatan. Disiplin kerja merupakan disiplin kerja
sangat penting bagi pegawai yang bersangkutan maupun bagi organisasi karena disisplin
kerja akan mempengaruhi produktifitas kerja pegawai, oleh karena itu, pengawai merupakan
motor penggerak utama dalam organisasi. Disiplin kerja baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas tugas yang diberikan kepadannya. (Purnaningsih
Tyas, 2018)

Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan Kinerja
perawat. Terdapat hubungan yang signifikan antara displin dengan Kinerja perawat
dibanding disiplin yang cukup terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja
dengan kinerja perawat. kali dibanding lingkungan kerja yang cukup.

Meskipun mayoritas perawat telah menunjukkan disiplin yang baik, masih terdapat
26,7% yang berada dalam kategori cukup. Oleh karena itu, rumah sakit perlu
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan ini dan melakukan
intervensi yang tepat, seperti peningkatan supervisi, pelatihan, dan sistem penghargaan yang
lebih efektif untuk memotivasi karyawan dalam mempertahankan tingkat disiplin yang lebih
tinggi.

Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional Dengan Disiplin Kerja

Berdas Berdasarkan hasil uji Spearman pada Tabel 4.4, diperoleh nilai koefisien
korelasi rs = 0.266 dengan nilai p = 0.040, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara gaya kepemimpinan Transformasional kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat
di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
efektif berkontribusi terhadap peningkatan disiplin kerja, karena pemimpin yang tegas dan
suportif dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan kondusif (Huston &
Marquis, 2021).

Dalam penelitian ini, penilaian terhadap gaya kepemimpinan kepala ruangan
didasarkan pada beberapa indikator, termasuk bagaimana kepala ruangan memberikan visi
yang jelas kepada tim, mendorong inovasi, memberikan motivasi dalam situasi sulit, serta
melibatkan anggota tim dalam pengambilan keputusan. Namun, masih ditemukan beberapa
kelemahan, seperti kepala ruangan yang jarang memberikan umpan balik konstruktif,
kurang memperhatikan kebutuhan emosional anggota tim, serta cenderung lebih fokus pada
kesalahan dibandingkan dengan keberhasilan. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi tingkat
disiplin perawat, di mana kepemimpinan yang kurang mendukung dapat menyebabkan
menurunnya kepatuhan terhadap aturan dan prosedur rumah sakit.
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Perawat dengan gaya kepemimpinan yang baik cenderung memiliki disiplin yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang bekerja di bawah kepemimpinan yang
kurang efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
gaya kepemimpinan dan disiplin perawat, meskipun dengan kekuatan hubungan yang
lemah. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan memiliki peran dalam membentuk
perilaku disiplin perawat, tetapi terdapat faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat
kedisiplinan (Sfantou et al., 2017). yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan kedisiplinan dengan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih positif dan kolaboratif. Pemimpin yang memiliki visi yang jelas, memberikan
arahan yang tepat, serta mampu membangun hubungan yang baik dengan bawahannya lebih
efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur rumah sakit (Robbins
& Judge, 2019).

Kepemimpinan transformasional sering kali dikaitkan dengan peningkatan motivasi
dan disiplin kerja perawat. Pemimpin yang memiliki visi yang jelas, memberikan arahan
yang tepat, serta mampu membangun hubungan yang baik dengan bawahannya cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur rumah sakit
(Robbins & Judge, 2019). Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang efektif dapat
menghambat kedisiplinan, karena perawat tidak mendapatkan arahan yang jelas mengenai
standar kerja yang diharapkan (Giltinane, 2013).

Disiplin kerja perawat sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja yang tinggi
berkorelasi dengan peningkatan efisiensi kerja, penurunan tingkat kesalahan medis, serta
peningkatan kepuasan pasien (Huston & Marquis, 2021). Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi disiplin kerja meliputi budaya organisasi, kepemimpinan, serta sistem
reward dan punishment (Robbins & Judge, 2019). Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang
kurang efektif dapat menghambat kedisiplinan karena perawat tidak mendapatkan arahan
yang jelas mengenai standar kerja yang diharapkan. Misalnya, kepala ruangan yang sering
mengabaikan ide atau masukan dari anggota tim, bertindak tanpa mempertimbangkan
dampaknya terhadap tim, atau kurang memberikan motivasi dalam situasi sulit dapat
menyebabkan perawat kehilangan semangat kerja dan mengabaikan kedisiplinan dalam
menjalankan tugas mereka. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk menerapkan
strategi yang dapat meningkatkan kepemimpinan guna menciptakan budaya kerja yang
disiplin dan profesional.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kepemimpinan dan
disiplin perawat adalah dengan memberikan pelatihan kepemimpinan kepada kepala
ruangan. Pelatihan ini dapat mencakup teknik komunikasi yang efektif, cara memberikan
motivasi kepada perawat, serta metode dalam menangani konflik di lingkungan kerja
(Northouse, 2019). Selain itu, sistem supervisi dan evaluasi yang terstruktur juga diperlukan
untuk memastikan bahwa standar kedisiplinan dapat terus dipertahankan. Supervisi yang
dilakukan secara berkala memungkinkan kepala ruangan untuk memberikan umpan balik
langsung dan melakukan intervensi jika ditemukan adanya ketidaksesuaian dalam praktik
kerja perawat (Sfantou et al., 2017).

Penerapan sistem penghargaan bagi perawat yang memiliki kedisiplinan tinggi juga
dapat menjadi motivasi tambahan bagi mereka untuk mempertahankan dan meningkatkan
etos kerja. Studi menunjukkan bahwa sistem reward yang efektif dapat meningkatkan
motivasi kerja dan kedisiplinan perawat secara signifikan (Giltinane, 2013). Di sisi lain,
bagi perawat yang memiliki tingkat disiplin rendah, pendekatan berbasis pembinaan dan
edukasi perlu diterapkan agar mereka dapat memperbaiki kinerjanya tanpa merasa tertekan
(Robbins & Judge, 2019).
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan ditemukan bahwa seluruh variabel yang
meliputi gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja perawat, hal ini ditunjukkan dengan variabel gaya kepemimpinan, disiplin
kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai thitung gaya kepemimpinan 2,674, disiplin kerja 2,408 dan motivasi kerja 5,727 lebih
besar dari tabel 1,693.

Hasil Penelitian ini menunjukan adanya hubungan gaya kepemimpinan dengan
kinerja perawat di terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan
Kkinerja perawat. Terdapat hubungan yang signifikan antara displin dengan kinerja perawat.
kali dibanding disiplin yang cukup terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan
kerja dengan kinerja perawat. kali dibanding lingkungan kerja yang cukup.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan memiliki hubungan yang
signifikan dengan disiplin perawat. Pemimpin yang efektif dapat meningkatkan disiplin
kerja melalui komunikasi yang baik, motivasi yang tepat, serta sistem supervisi yang
terstruktur (Northouse, 2019). Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit untuk terus
mengembangkan kapasitas kepemimpinan guna meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan secara keseluruhan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitia imi hanya melibatkan 60 perawat sebagai responden, sehingga hasil yang
diperoleh mungkin belum sepenuhnya mewakili seluruh populasi perawat dirumah sakit
tersebut. Jumlah sampel yang lebih besar dapat meningkatkan keakuratan serta generalisasi
hasil penelitian. Dan penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antar kepemimpinan
tranformasional dan disiplin perawat, tanpa mempertimbangkan factor yang lain juga dapat
berpengaruh, seperti kepuasan kerja, beban kerja dukungan organisasi atau tingkat
pengalaman perawat. Factor-faktor ini mungkin meiliki kontribusi diatas yang signifikan
terhadap disiplin perawat dan perlu ditelitilebih lanjut

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan gaya
kepemimpinan transformasional kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat di RSUD Dr.

Pirngadi Medan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Gaya kepemimpinan Transformasional kepala ruangan yang ada di RSUD Dr. Pirngadi
Medan sebagian besar adalah sebagian besar termasuk dalam kategori kepemimpinan
yang cukup.

2. Disiplin perawat pelaksana di RSUD Dr. Pirngadi Medan sebagian besar memiliki
kedisplinan yang baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan tetapi lemah antara gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan disiplin perawat di RSUD Dr. Pirngadi Medan (rs = 0.266, p = 0.040).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan gaya kepemimpinan
transformasional kepala ruangan dengan disiplin kerja perawat di RSUD Dr. Pirngadi

Medan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa menambah wawasan mengenai
gaya kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana serta dapat
dijadikan sebagai bahan pengetahuan dimasa yang akan datang.

2. Bagi manajemen Rumah Sakit Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan bagi pihak manajemen yang ada di Rumah Sakit RSUD Dr. Pirngadi Medan
dalam hal penerapan gaya kepemimpinan diruangan untuk peningkatan Kinerja perawat.

3. Bagi profesi keperawatan Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
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dorongan kepada kepala ruangan dalam upaya penyusunan standar-standar pelayanan
keperawatan yang dapat dijadikan rujukan dalam melaksanakan kegiatan pemberian
layanan keperawatan demi meningkatkan kinerja perawat.

4. Bagi kepala ruangan dapat dijadikan sebagai pengembangan kepada kepala ruangan
untuk mengembangkan gaya kepemimpinan transformasional lebih memberikan
motivasi kepada perawat agar dapat melakukan tugasnya dengan baik.

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi agar dapat mengembangkan dan
menyempurnakan hasil penelitian tentang Gaya kepemimpina Transformasional dengan
Disiplin Kerja perawat.
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